Wardana et al.: Analisis Sistem Informasi Berbasis Teknologi dalam Meningkatkan........ ... ...

ANALISIS SISTEM INFORMASI BERBASIS TEKNOLOGI DALAM

MENINGKATKAN PENJUALAN PRODUK PADA UMKM INDUSTRI

32

MAKANAN DI KOTA MATARAM YANG TERDAMPAK PANDEMI
COVID-19

Lalu Muhamad Yafi Satria Wardanat!
Satriawardana2906@gmail.com
! Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Mataram

Animah?
animah@unram.ac.id
2 Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Mataram

Nurabiah?
nurabiah@unram.ac.id
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Mataram

Bambang*
bambang@unram.ac.id
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Mataram

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penjualan produk pada industri UMKM
yang menggunakan aplikasi layanan jasa pesan antar sebelum dan saat covid-19 dan
kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam penerapannya. Jenis penelitian yang
digunakan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah wawancara dan angket. Sumber data penelitian ini adalah data primer.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat penjualan 30 gerai pada saat tahun
pertama Covid-19 mengalami penurunan sebesar 32% dibandingkan pada pandemi Covid-
19 tahun kedua, pada tahun kedua ini gerai UMKM mendapatkan kenaikan penjualan
sebesar 6%. Untuk media penjualan online yang lebih banyak digunakan oleh ke-30 gerai
UMKM ialah aplikasi GrabFood. Penelitian ini dapat memberikan gambaran bagaimana
e-commerce dapat membantu para pelaku UMKM dalam meningkatkan pendapatan
mereka dimasa pandemi Covid-19. Dengan ini para pelaku UMKM bisa mendapatkan
manfaat saat menggunakan e-commerce baik itu secara langsung maupun tidak langsung
bagi UMKM yang ada di Kota Mataram.

Kata Kunci : Tingkat Penjualan, UMKM, E-Commerce

ABSTRACT

This study aims to analyze the level of product sales in the MSME industry that used
delivery service applications before and during Covid-19 and the obstacles faced by MSME
actors in its application. The type of research used is descriptive with a quantitative
approach. Data collection techniques in this study were interviews and questionnaires. The
data source of this research is primary data. The results of this study can be concluded that
the sales level of 30 outlets during the first year of Covid-19 decreased by 32% compared
to the second year of the Covid-19 pandemic, in this second year MSME outlets received a
sales increase of 6%. For online sales media that is more widely used by the 30 MSME
outlets is the GrabFood application. This research can provide an overview of how e-
commerce can help MSME actors in increasing their income during the Covid-19
pandemic. With this, MSME actors can get benefits when using e-commerce, both directly
and indirectly for MSMEs in the city of Mataram.
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PENDAHULUAN

Jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,19 juta dengan komposisi usaha mikro dan
kecil (UMK) sangat dominan yakni 64,13 juta (99,92%) dari keseluruhan sektor usaha.
Kelompok ini pula yang merasakan imbas negatif dari pandemi Covid-19. Dalam situasi krisis
ekonomi seperti ini, sektor UMKM sangat perlu perhatian khusus dari pemerintah karena
merupakan penyumbang terbesar terhadap PDB dan dapat menjadi andalan dalam penyerapan
tenaga kerja, mensubstitusi produksi barang konsumsi atau setengah jadi, apalagi di tengah
sentimen positif bahwa kondisi perekonomian tahun ini akan membaik membuat sektor UMKM
harus bisa memanfaatkan momentum pertumbuhan ekonomi saat ini untuk dapat pulih
(Junaedi, 2020).

Melansir dari laman Liputan6.com (2021) sebanyak 77,95% usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) di Indonesia terdampak pandemi Covid-19 di 2021. Hal tersebut terungkap
dalam survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia (BI). Deputi Gubernur Bl yakni Doni
Primanto Joewanto, masalah utama yang dihadapi UMKM selama masa pandemi adalah
turunnya pendapatan dan peningkatan biaya operasional. Turunnya pendapatan UMKM
lantaran keterbatasan mobilitas sosial maupun ekonomi selama pandemi Covid-19 berlangsung,
alhasil penjualan produk sektor usaha tulang punggung perekonomian nasional tersebut
menurun tajam akibat lesunya permintaan.

Begitu juga yang terjadi di Kota Mataram NTB, sebanyak 40 ribu UMKM di Kota
Mataram terdampak Covid-19. Belum lagi ribuan karyawan hotel yang terpaksa dirumahkan.
Menyikapi kondisi ini, pemkot Mataram telah menetapkan status siaga darurat, dimana dana
tak terduga yang ada sekitar Rp. 4 Milliar jelas tidak mencukupi untuk melakukan pencegahan
penularan Covid-19 yang diketahui semakin masif. Merujuk pada sejumlah regulasi yang
diterbitkan pemerintah pusat, pemkot Mataram melakukan rekomposting anggaran sekitar Rp.
31 Milliar, sehingga jumlahnya menjadi Rp. 35 Milliar. Saat ini pemkot Mataram sedang
mempersiapkan rekomposting kedua, salah satu hajatannya adalah untuk Melaksanakan JPS
(Jaringan Pengaman Sosial). Mengacu pada basis data terpadu, jumlah warga Mataram yang
masuk dalam JPS ini sebesar 42.700 kepala UMKM, namun demikian yang mendapatkan
bantuan dari pemerintah pusat sekitar 22 ribu kepala UMKM (Bysuarantb.com, 2020).

Berdasarkan fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa kasus Covid-19 sangat
berdampak besar dalam faktor ekonomi terkhusus pada bidang UMKM yang terdapat di Kota
Mataram, Provinsi NTB, Indonesia. Dampak yang dirasakan oleh para pelaku usaha UMKM
ini hampir semuanya sama, yang dimana pasti mengalami penurunan pendapatan atau omset
penjualan, yang dimana sama-sama diakibatkan dengan dibuatnya kebijakan PSBB oleh
pemerintah. Tujuan utama dari diberlakukannya kebijakan tersebut tidak lain guna menekan
angka kenaikan kasus penyebaran Covid-19 di Indonesia yang dimana tanpa disadari hal ini
mengakibatkan pemasukkan anggaran negara dari sektor UMKM.

Meningkatnya penularan pandemi Covid-19 di Indonesia menyebabkan para pelaku
usaha UMKM menjadi kesulitan dalam mepertahankan kelangsungan usaha mereka, sehingga
dengan berkembangnya teknologiinformasi dapat memberikan harapan bagi para pelaku usaha
UMKM mempertahankan usaha mereka. Implementasi IT selain memberi peluang
pembangunan dalam sektor ekonomi juga dapat meningkatkan interaksi sosial ke arah yang
lebih maju, hal ini karena kesempatan untuk berbagi informasi maupun pengetahuan menjadi
semakin luas. Melalui E-commerce mereka mampu meningkatkan penjualan serta mendapatkan
umpan balik dari pelanggan atas pelayanan yang mereka berikan. Umpan balik dari pelanggan
atas pelayanan yang mereka berikan, yang diberikan dari pemilik usaha. Dengan demikian,
pelaku usaha dapat meningkatkan kualitas layanan untuk mencapai target penjualan yang lebih
besar.
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Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat topik penelitian dengan mengangkat
fenomena dampak yang di timbulkan oleh pandemi Covid-19 terhadap penurunan penjualan
yang dialami oleh UMKM vyang ada di Kota Mataram. Karena adanya pandemi tersebut
berbagai macam sektor menjadi mati dan terhambat proses operasionalnya karena
pemerintahan baik itu pemerintah pusat maupun daerah melakukan aturan ketat PSBB
(pembatasan sosial berskala besar) selama pandemi ini, guna melakukan penekanan penuluran
virus, dan akibat hal ini pula sektor UMKM menjadi terdampak akibat tidak adanya konsumen
semenjak aturan tersebut di umumkan ke publik. Namun dengan adanya kemajuan teknologi
hal tersebut dirasa bisa untuk di manfaatkan dalam hal melakukan transaksi penjualan produk
kepada konsumen hanya melalui pesanan online saja, sehingga hal tersebut memberikan
dampak positif yang dimana selain memberikan pemasukan kepada UMKM hal tersebut juga
bermanfaat terhadap konsumen yang membuat mereka tidak perlu lagi untuk keluar rumah
hanya untuk membeli makanan/produk karena mereka sudah bisa memesannya dengan hanya
dari rumah saja. Sehingga dari fenomena pandemi dan juga adanya kemajuan teknologi, peneliti
menjadi tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis tingkat
penjualan para pelaku UMKM di masa pandemi ini dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
yang tersedia saat ini.

Sehingga penelitian ini menjadi sejalan dengan yang dilakukan oleh Alfrian & Pitaloka
(2020), Surya et al (2022), Ulya (2020), Hijran & Oktariani (2021), Gunawan et al (2021),
Hanifawati & Listyaningrum (2021), Yarlina et al (2021), Septiningrum (2021), Widiastuti (2021),
Vinanti & Lukiyanto (2021) mengenai analisis sistem informasi berbasis teknologi dalam
peningkatan penjualan produk UMKM industri makanan yang terdampak pandemi Covid-19,
dan hasilnya semua UMKM yang terjun dalam bidang industri makanan mengalami kejatuhan
omset selama adanya pandemi dan dengan adanya kemajuan teknologi aplikasi pesan antar
makanan seperti Gofood, Grabfood, Shopeefood serta Maximfood dapat membantu menaikan
omset penjualan mereka di era pandemi Covid-19 ini.

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Mataram Provinsi NTB yang dimana peneliti
mengambil lokasi tersebut karena secara keseluruhan jumlah UMKM di Kota Mataram
berjumlah 4.000 gerai dan pada tahun 2021 jumlah gerai UMKM semakin meningkat sebanyak
5.854 gerai UMKM dengan asumsi gerai yang menggunakan e-commerce lebih dari 30% gerai
UMKM atau sekitar 1.756 gerai yang menggunakan media teknologi atau e-commerce dalam
melakukan proses penjualan produk makanan yang mereka hasilkan (NTB, 2022). Selain itu
penelitian ini dilakukan karena adanya beberapa hasil yang berbeda dari penelitian terdahulu
yang telah dilakukan. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat
penjualan produk pada industri UMKM yang menggunakan aplikasi layanan jasa pesan antar
sebelum dan saat covid-19 dan kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam
penerapannya.

TINJAUAN LITERATUR

Dampak Virus Pandemi Covid-19 Terhadap Ekonomi UMKM

Pandemi Covid-19 yang telah menyebar keseluruh dunia pada akhirnya membawa
resiko yang sangat besar bagi perekonomian dunia termasuk juga Negara kita Indonesia
khususnya dari sektor industri, terkhusus sektor UMKM industri makanan. Dengan
merebaknya penularan virus Covid-19 di Indonesia membuat pemerintah Indonesia
menetapkan suatu kebijakan yakni PSBB, yang dimana kebijakan ini merupakan suatu
kebijakan yang mengharuskan semua masyarakat melakukan hampir seluruh kegiatannya
hanya melaului rumah mereka masing-masing saja. Berdasarkan data dari kemetrian koperasi
yang memaparkan bahwa 1.785 koperasi dan 163.713 pelaku usaha mikro kecil dan menengah
terdampak pandemi virus corona.
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Di Indonesia UMKM memiliki kontribusi maupun peranan yang cukup besar
diantaranya yakni perluasan kesempatan penyerapan tenaga kerja. UMKM juga merupakan
sebuah ladang tempat masyarakat kalangan bawah untuk mereka memanen pundi-pundi
kehidupan guna menghidupi keseharian mereka untuk tetap bisa bertahan hidup dan menjalani
kegiatan ekonomi produktif. Dampak yang sangat signifikan pun terjadi terhadap
perekonomian di Indonesia dan dari semua lini usaha mikro, kecil hingga koperasi sangat
terdampak dengan adanya pandemi virus Covid-19, penjualan menurun, permodalan, pesanan
menurun, kesulitan bahan baku dan kredit macet sehingga ekonomi tiba-tiba ambruk dalam
sekejap.

Temuan dalam penelitian tersebut menguak bahwa akibat dari pandemi Covid-19 yang
diikuti dengan kebijakan Lockdown Kota wuhan dan diikuti karantina kota dan provinsi
lainnya, telah menghentikam beragam aktivitas masyarakat dari para pelajar, pekerja
umum, pekerja pabrik dan berhentinya semua dan segala sektor perindustrian di sana
menyebabkan penurunan angka pertumbuhan 2% dari posisi 6% pada capaian sebelum pandemi
Covid-19. Dampak wabah virus corona tidak hanya merugikan sisi Kesehatan, virus ini bahkan
mempengaruhi perekonomian suatu negara di seluruh bagian dunia ini, dan tak terkecuali
Indonesia. Perekonomian global semakin melambat dan sangat mempengaruhi dunia usaha.

Rerangka Berpikir

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Hidayat et al (2014), Kasmi & Candra
(2017), Ekowati et al (2018), Harto et al (2019), Suprianto & Harnani (2020), Kusuma et al
(2020), Alfrian & Pitaloka (2020), Suhery et al (2020), Hanifawati & Listyaningrum (2021),
Septiningrum (2021), Vinanti & Lukiyanto (2021), Yarlina et al (2021), Widiastuti (2021),
Neno (2021), Sistem et al (2021), Lestari et al (2022), Pratiwi & Arsyah (2021), Zulyanti &
Sari (2022), Effendy et al (2021), Aldi & Wahyuddin (2022) mengenai analisis sistem informasi
berbasis teknologi dalam peningkatan penjualan produk pada UMKM industri makanan yang
terdampak pandemi Covid-19, dan hasilnya ssmua UMKM yang terjun dalam bidang industri
makanan mengalami kejatuhan omset selama adanya pandemi dan dengan adanya kemajuan
teknologi aplikasi pesan antar makanan seperti GoFood, GrabFood, ShopeeFood, serta
MaximFood dapat membantu menaikan omset penjualan mereka di era pandemi Covid-19 ini.
Adapun kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini ialah:

UMKM

Aplikasi Penjualan Online

N

Kendala Tingkat Penjualan

Kesimpulan

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada beberapa gerai kedai UMKM yang berada di Kota
Mataram yang terkena dampak dari pandemi Covid-19 dan terindikasi menggunakan media
penjualan dengan memanfaatkan aplikasi layanan jasa pesan antar makanan dan minuman
seperti GoFood, GrabFood, ShopeeFood, serta MaximFood. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 30 UMKM yang terdapaat di kota mataram yang telah terdaftar di dinas UMKM kota

mataram pada tahun 2021.

Tabel 1. Aspek dan Pertanyaan Angket

Aspek yang dilihat

Pertanyaan Angket

Tingkat Pendapatan 1.
2.
3.

Jenis produk yang paling diminati sebelum Covid-19
jenis produk yang paling diminati setelah Covid-19
Data penjualan gerai UMKM sebelum Covid-19 setiap
bulannya

Data penjualan gerai UMKM sebelum Covid-19 setiap
bulannya pada tahun 2020

Data penjualan gerai UMKM sebelum Covid-19 setiap
bulannya pada tahun 2021

Penjualan Online 1.

Aplikasi penjualan online yang digunakan selama Covid-
19:

a. GoFood

b. GrabFood

¢. ShopeeFood
d. MaximFood

Apa saja manfaat yang UMKM rasakan dalam
peningkatan penjualan setelah menggunakan aplikasi
penyedia layanan jasa pesan antar makanan/minuman saat
terjadinya pandemi Covid-19

Apa saja kendala yang dirasakan dalam penggunaan
aplikasi penjualan online dalam hal meningkatkan
penjualan produk di masa pandemi ini

Apakah media penjualan online yang dilakukan saat ini
memiliki pengaruh yang lebih baik dalam meningkatkan
penjualan produk UMKM dibandingkan dengan media
penjualan tradisional yang dilakukan sebelumnya
Apakah para pegawai di UMKM ini ikut campur dalam
melakukan pembuatan menu pada aplikasi penyedia jasa
pesan antar makanan/minuman ini?

Apakah kedai UMKM anda, akan terus menggunakan
aplikasi tersebut sebagai media penjualan produk di masa
pandemi ini guna menggantikan media penjualan
tradisonal yang di gunakan sebelumnya

Seberapa puas anda melihat peningkatan penjualan dari
produk penjualan anda Ketika sudah beralih
menggunakan media penjualan melalui aplikasi penyedia
jasa pesan antar makanan/minuman
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Jumlah Aplikasi Yang Digunakan

Sebagian besar UMKM menggunakan aplikasi aplikasi GrabFood dengan total 24
UMKM, kemudian diikuti dengan GoFood sebanyak 10 UMKM, kemudian aplikasi
ShopeeFood sebanyak 4 UMKM, dan hanya 1 UMKM saja menggunakan jasa MaximFood.
Dari banyaknya UMKM vyang lebih mempercayai penjualan produk UMKM mereka dengan
menggunakan aplikasi GrabFood, ialah kebanyakan dari mereka memiliki alasan yang sama
yakni banyak orang-orang di luar sana yang sering menggunakan aplikasi tersebut lantaran
menurut mereka aplikasi tersebut mudah untuk digunakan dari bentuk menu tabel pada aplikasi
sampai dengan penempatan-penempatan menu makanan.

Analisis Hasil Penjualan Periode 2019-2021

Berdasarkan hasil penelitian data yang didapatkan dari 30 UMKM tersebut, berikut
adalah data penjualan UMKM, sebelum dan saat tengah berlangsungnya pandemi Covid-19:

Tabel 2. Data Penjualan UMKM Periode 2019-2020
Sebelum Covid-19 Saat Covid-19

Selisih Dengan

Nama UMKM 2019 2020 Tahun 1 Persentase
Warung Bambu
o Rp 10.000.000,00  Rp 7.000.000,00  -Rp 3.000.000,00 -30%
Warung Makan 0
BUde Eni Rp 4.000.000,00  Rp4.000.000,00  Rp 0%
Ayam Square Rp 10.000.000,00 Rp 10.000.000,00 Rp - 0%
Ze,\lb':k Isimewa o) 2 000.00000  Rp4.000.00000  Rp 2.000.000,00 100%
KAF Fried Rp 4.000.000,00  Rp2.000.000,00  -Rp 2.000.000,00 -50%
Chicken
Kini Cheese Tea Rp 4.000.000,00  Rp 2.000.000,00 _ -Rp 2.000.000,00 50%
Bakso Solo Rp 4.000.00000  Rp2.000.000,00  -Rp 2.000.000,00 -50%
Majapahit
Rumah Jajan  Rp 2.000.000,00  Rp 4.000.000,00 _ Rp 2.000.000,00 100%
Ayam Geprek o7 000.000,00  Rp7.000.00000  Rp ; 0%
Pakde
Susu Racik Rp 100.000.000,00 Rp100.000.000,00 Rp ; 0%
Karsun
RMCitaRasa o 16 000.000,00 Rp4.000.00000  -Rp 6.000.000,00 -60%
Ayam Taliwang
Mie Ayam Rp 7.000.000,00  Rp4.000.000,00  -Rp 3.000.000,00 43%
Jakarta
Rumah Makan

Rp 75.000.000,00  Rp 17.000.000,00  -Rp 58.000.000,00 T7%
Ramayana
Ayam & Babat 0
Nk Storen  Rp10000.000,00  Rp7.000.00000  -Rp3.000.000,00 -30%
E‘Z‘:’;T(a” RaJd 253700000000 Rp10.000.000,00 -Rp 27.000.000,00 73%
Bale Seafood  Rp 10.000.000,00  Rp 7.000.000,00  -Rp 3.000.000,00 -30%
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Rumah Makan

- - 0,

Kot Rp7.000.000,00  Rp2.00000000  -Rp 5.000.000,00 71%
Sultan Corndog _ Rp 15.000.000,00  Rp 15.000.000,00  Rp - 0%
Tahu Crispy Rp 17.000.000,00  Rp 17.000.000,00  Rp . 0%
Sumedang
Jmie Pedas Rp 25.000.000,00  Rp 15.000.000,00  -Rp 10.000.000,00 -40%
Dahsyat
Bakso Kamboja  Rp 10.000.000,00  Rp 7.000.000,00  -Rp 3.000.000,00 -30%
Bakso Banteng o265 000.000,00  Rp 20.000.000,00  -Rp 55.000.000,00 73%
Mas Yono
Waroeng Rp 7.000.00000  Rp2.000.000,00  -Rp 5.000.000,00 71%
Suroboyo
Siomay
Bandung Raos Rp 7.000.000,00 Rp 2.000.000,00 -Rp 5.000.000,00 -71%
Pisan
Nasi Goreng
Jawa Kekalik ~ Rp25.000.000,00  Rp 15.000.000,00  -Rp 10.000.000,00 -40%
Jaya
Tatukira Rp 10.000.000,00  Rp 4.000.000,00  -Rp 6.000.000,00 -60%
Chicken
Eﬂ'}/'n;gkah Rp 17.000.000,00  Rp 7.000.000,00  -Rp 10.000.000,00 -59%
Bakso Aci Rp 35.000.000,00  Rp 20.000.000,00  -Rp 15.000.000,00 43%
Ameera
Lalapan Bebek

; Rp7.000.000,00  Rp2.000.000,00  -Rp 5.000.000,00 71%
Mang Jemi
Waroeng Nada ~ Rp 5.000.000,00  Rp 3.000.000,00  -Rp 2.000.000,00 -40%
Rata-rata Rp 18.600.000,00 Rp 10.733.333,33 -Rp 7.866.666,67 -32%

Sumber: Diolah sendiri

Berdasarkan Tabel 2 menyajikan data hasil penelitian mengenai hasil penjualan UMKM
selama periode waktu sebelum dan saat pandemi tahun pertama yaitu 2019 dan 2020, data
tersebut peneliti ambil dari narasumber dan yang menjadi narasumber bagi peneliti ialah 30
UMKM vyang tersebar di berbagai kecamatan yang ada di Kota Mataram. Berdasarkan pada
tabel 2 tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ke-30 UMKM tersebut pada masa awal
terjadinya pandemi mendapatkan penurunan pada pendapatan mereka, yang dimana hal tersebut
dapat dilihat dari persentase pendapatan mereka yang dimana menginjak angka 32%, dimana
angka tersebut menunjukkan bahwa ke-30 UMKM tersebut merasakan dampak penurunan yang
sangat jauh dari saat sebelum pandemi, hal tersebut terjadi karena banyak dari mereka tidak
memiliki banyak persiapan ketika harus dihadapkan dengan adanya masa-masa sulit karena
pandemi, hasilnya banyak dari mereka mengalami penurunan penjualan tersebut.

Adapula rincian para UMKM yang mengalami penurunan penjualan tersebut antara
lain, untuk UMKM yang mengalami penurunan dengan angka persentase sebesar 30% ialah
warung bambu asri, ayam dan babat anak sholeh, bale seafood, dan bakso kamboja. Kemudian
untuk penurunan UMKM yang menyentuh angka persentase 40% ialah Jmie pedas dahsyat,
nasi goreng jawa kekalik jaya, dan waroeng nada. UMKM yang mengalami penurunan
pendapatan yang menyentuh angka 43% ialah UMKM mie ayam jakarta dan bakso aci ameera.
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UMKM yang memiliki persentase penurunan pendapatan yang menyentuh angka 50% ialah
KAF fried chicken, kini cheese tea, dan bakso solo majapahit. Kemudia selanjutnya untuk
UMKM yang mendapatkan persentase penurunan pendapatan pada angka 59% hanya ada satu
UMKM saja yakni rumah makan berkah minang. UMKM yang mengalami penurunan
pendapatan yang menyentuh angka 60% ialah UMKM rumah makan cita rasa ayam taliwang
dan takukira chicken. UMKM yang mengalami penurunan dengan jumlah angka persentase
penurunan sebesar 71% ialah rumah makan khas jakarta, waroeng suroboyo, siomay bandung
raos pisan, dan lalapan bebek mang jemi. UMKM yang mengalami penurunan dengan jumlah
angka persentase penurunan sebesar 73% ialah lesehan raja bebek dan bakso banteng mas yono.
Untuk UMKM yang mengalami penurunan dengan jumlah angka persentase penurunan sebesar
77% hanyalah rumah makan ramayana. Kemudian yang terakhir untuk UMKM yang tidak
mengalami penurunan atau artinya antara sebelum dan saat Covid-19 pertama tidak ada
perubahan sama sekali dengan menyentuh angka persentase sebesar 0% ialah warung makan
Bu’de eni, ayam square, ayam geprek pakde, susu racik karsun, sultan corndog dan tahu crispy
sumedang.

Dari beberapa hasil persentase penurunan yang dialami oleh ke-30 UMKM tersebut
untuk jumlah penurunan terbanyak dialami oleh UMKM rumah makan ramayan yang dimana
penurunan yang dialami oleh UMKM tersebut terjadi karena saat itu selain mereka tidak
memiliki cukup persiapan untuk menghadapi pandemi, alasan lainnya mengapa mereka
mengalami penurunan yang sangat jauh jika dibandingkan dengan UMKM lainnya ialah
masalah pelanggan yang mengeluhkan bahwa mereka tetap memasang harga tinggi yang sama
seperti hari biasa saat sebelum terjadinya pandemi, begitupula saat mereka memasarkan produk
mereka di aplikasi penjualan online yang dimana pada aplikasi tersebut pasti harganya pun juga
menjadi naik, karena harus menambahkan harga untuk kurir pengantarnya, karena saat pandemi
semua aspek mengalami penurunan begitu pula para konsumen yang mengalami penurunan
pendapatan yang menyebabkan mereka menjadi mengeluh melihat harga normal yang dipasang
oleh UMKM rumah makan ramayan, sehingga hal ini menyebabkan mereka menjadi
mengalami penurunan pendapatan sangat signifikan.

Analisi Hasil Penjualan Periode Tahun 2019-2021
Berdasarkan hasil penelitian data yang didapatkan dari 30 UMKM tersebut, berikut
adalah data penjualan UMKM, sebelum dan sesudah berlangsungnya pandemi Covid-19:

Tabel 3. Data Penjualan UMKM Periode 2019-2021

Sebelum Covid- Selisih Dengan

Nama UMKM 19 2019 Saat Covid-19 2021 Tahun 2 Persentase
XV;:“”Q Bambu £ 10.000.000,00  Rp 8.500.000,00 “Rp1.500.000,00 -15%
Warung Makan 0
Buide Eni Rp 4.000.000,00  Rp 4.000.000,00 Rp ; 0%
Ayam Square  Rp 10.000.000,00  Rp 10.000.000,00 _ Rp - 0%
(S?eﬁ'A""k Istimewa 213 2 000.000,00  Rp 4.000.000,00 Rp 2.000.000,00 100%
KAF Fried

0,
Chickan Rp 4.000.000,00  Rp 6.700.000,00 Rp 2.700.000,00 68%

Kini Cheese Tea Rp 4.000.000,00  Rp 3.000.000,00 “Rp1.000.000,00 ~25%
Bakso Solo Rp 4.000.000,00  Rp 7.000.000,00 Rp 3.000.000,00 75%
Majapahit
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Rumah Jajan  Rp 2.000.000,00  Rp 4.050.000,00 Rp 2.050.000,00 103%
Ayam Geprek 2 60000000 Rp 7.000.000,00 Rp ; 0%
Pakde
Susu Racik Rp100.000.000,00 Rp100.000.000,00  Rp ; 0%
Karsun
RMCitaRasa 1600000000  Rp5.700.000,00 -Rp4.300.000,00 -43%
Ayam Taliwang
Mie Ayam Rp 7.000.000,00  Rp 8.790.000,00 Rp 1.790.000,00 26%
Jakarta
Rumah Makan

Rp 75.000.000,00  Rp 37.000.000,00  -Rp38.000.000,00 51%
Ramayana
Ayam & Babat 0
ok Storn  Rp10.00000000  Rp10000.000,00  Rp - 0%
Eifgl‘(a” RA2  2137.00000000 Rp25.000.00000  -Rp12.000.000,00 -32%
Bale Seafood  Rp 10.000.000,00  Rp 15.000.000,00  Rp 5.000.000,00 50%
Rumah Makan

0,

Kb Tt RP7.000.00000  Rp10.000.00000  Rp3.000.000,00 43%
Sultan Corndog  Rp 15.000.000,00  Rp 15.000.000,00 Rp - 0%
Tahu Crispy Rp 17.000.000,00 Rp20.170.000,00  Rp 3.170.000,00 19%
Sumedang
Jmie Pedas Rp 25.000.000,00 Rp 17.500.000,00  -Rp 7.500.000,00 -30%
Dahsyat
Bakso Kamboja Rp 10.000.000,00  Rp 10.000.000,00 _ Rp - 0%
Bakso Banteng 25 000.000,00  Rp40.000.000,00  -Rp35.000.000,00 47%
Mas Yono
Waroeng Rp 7.000.000,00  Rp 8.000.000,00 Rp 1.000.000,00 14%
Suroboyo
Siomay
Bandung Raos  Rp 7.000.000,00  Rp 5.000.000,00 -Rp 2.000.000,00 -29%
Pisan
Nasi Goreng
Jawa Kekalik  Rp 25.000.000,00 Rp 16.700.000,00  -Rp 8.300.000,00 -33%
Jaya
Tatukira Rp 10.000.000,00 Rp 10.000.000,00 R ; 0%
Chicken p A0.LEE.OE0, p A0.009.999, P 0
IF\QA':’r']aE:gkah Rp 17.000.000,00  Rp 15.000.000,00  -Rp 2.000.000,00 “12%
Bakso Ac Rp 35.000.000,00 Rp 20.000.000,00  -Rp15.000.000,00 -43%
Ameera
Lalapan Bebek o 7 000.000,00  Rp 7.050.000,00 Rp  50.000,00 1%
Mang Jemi
Waroeng Nada ~ Rp 5.000.000,00 Rp 7.000.000,00 Rp 2.000.000,00 40%
Rata-rata Rp18.600.000,00 Rpl5.238.666,67  -Rp 3.361.333,33 6%

Berdasarkan Tabel 3 menyajikan data hasil penelitian mengenai hasil penjualan UMKM
selama periode waktu sebelum dan saat pandemi pada tahun kedua yakni 2019 dan 2021, data
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tersebut peneliti ambil dari responden dan yang menjadi responden bagi peneliti ialah 30
UMKM vyang tersebar di berbagai kecamatan yang ada di Kota Mataram. Berdasarkan pada
tabel 3 tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa ke-30 UMKM tersebut saat memasuki periode
kedua masa pandemi, beberapa UMKM mengalami peningkatan, namun ada juga yang masih
mengalami penurunan lantaran beberapa pelanggan yang dahulu mereka miliki entah
bagaimana bisa menghilang efek periode pertama pandemi, sehingga keuntungan yang mereka
dapatkan tidak sebanyak saat sebelum memasuki masa pandemi. Hal ini dapat dilihat dari
besaran angka persentase periode tersebut yang dimana menyentuh angka 6%, hal ini
menunjukkan bahwa progres yang didapatkan oleh UMKM saat setelah menggunakan aplikasi
penjualan online sangatlah memuaskan, sehingga beberapa dari mereka mengalami
peningkatan penjualan, walaupun ada juga yang belum mendapatkan peningkatan penjualan.

Adapula rincian para UMKM yang mengalami penurunan pendapatan/penjualan
tersebut antara lain, UMKM yang mengalami penurunan dengan angka persentase sebesar 12%
ialah rumah makan berkah minang. Kemudian untuk penurunan UMKM yang menyentuh
angka persentase 15% ialah warung bambu asri. UMKM yang mengalami penurunan
pendapatan yang menyentuh angka 25% ialah UMKM Kkini cheese tea. UMKM yang memiliki
persentase penurunan pendapatan yang menyentuh angka 29% ialah siomay bandung raos
pisan. Kemudian selanjutnya untuk UMKM yang mendapatkan persentase penurunan
pendapatan pada angka 30% hanya ada satu UMKM saja yakni jmie pedas dahsyat. UMKM
yang mengalami penurunan pendapatan yang menyentuh angka 32% ialah UMKM lesehan raja
bebek. UMKM yang mengalami penurunan dengan jumlah angka persentase penurunan sebesar
33% ialah nasi goreng jawa kekalik jaya. UMKM yang mengalami penurunan dengan jumlah
angka persentase penurunan sebesar 43% ialah rumah makan cita rasa ayam taliwang dan bakso
aci ameera. Untuk UMKM yang mengalami penurunan dengan jumlah angka persentase
penurunan sebesar 47% hanyalah bakso banteng mas yono. Untuk UMKM yang mengalami
penurunan dengan jumlah angka persentase penurunan sebesar 51% hanyalah rumah makan
ramayana. Kemudian untuk UMKM yang mengalami peningkatan di periode kedua setelah
pandemi ini ada UMKM yang mendapatkan peningkatan dengan angka persentase sebesar 1%
yakni lalapan bebek mang jemi. Kemudian untuk UMKM yang mengalami peningkatan
selanjutnya dengan angka persentase peningkatan sebesar 14% ialah waroeng suroboyo.
UMKM vyang mengalami peningkatan selanjutnya dengan angka persentase peningkatan
sebesar 19% ialah tahu crispy sumedang. UMKM yang mengalami peningkatan selanjutnya
dengan angka persentase peningkatan sebesar 26% ialah mie ayam jakarta. UMKM yang
mengalami peningkatan selanjutnya dengan angka persentase peningkatan sebesar 40% ialah
waroeng nada. UMKM yang mengalami peningkatan selanjutnya dengan angka persentase
peningkatan sebesar 43% ialah rumah khas jakarta. UMKM yang mengalami peningkatan
selanjutnya dengan angka persentase peningkatan sebesar 50% ialah bale seafood. UMKM
yang mengalami peningkatan selanjutnya dengan angka persentase peningkatan sebesar 68%
ialah KAF fried chicken. UMKM yang mengalami peningkatan selanjutnya dengan angka
persentase peningkatan sebesar 75% ialah bakso solo majapahit. UMKM yang mengalami
peningkatan selanjutnya dengan angka persentase peningkatan sebesar 100% ialah seblak
istimewa QNA. UMKM yang mengalami peningkatan selanjutnya dengan angka persentase
peningkatan sebesar 103% ialah rumah jajan. Dan yang terakhir untuk UMKM yang masih
mendapatkan persentase pendapatan dengan rasio tidak menurun dan juga tidak meningkat
dengan angka persentasenya menyentuh angka 0% ialah warung makan bu’de eni, ayam square,
ayam geprek pakde, susu racik karsun, ayam dan babat anak sholeh, sultan corndog, bakso
kamboja, dan takukira chicken.

Berdasarkan hasil persentase yang telah peniliti uraikan di atas dapat di ambil
kesimpulan bahwa saat memasuki periode kedua saat pandemi beberapa UMKM masih
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mendapatkan masalah yang sama yakni mengalami penurunan penjualan, dan beberapa lainnya
berhasil melewati periode kedua ini dengan mendapatkan peningkatan penjualan. Hal tersebut
dapat terjadi karena UMKM sudah belajar dari tahun pertama Covid-19 sehingga pada tahun
kedua Covid-19 UMKM sudah menyiapkan sesuatu hal dan menyisiati kegagalan pada tahun
pertama.

KESIMPULAN

Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran e-commerce dalam meningkatkan
penjualan bagi para UMKM di Kota Mataram. Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan
diperoleh hasil bahwa kebanyakan UMKM tersebut menggunakan aplikasi palatform penjualan
online GrabFood dengan total UMKM yang menggunakan aplikasi tersebut ada 24
UMKM, kemudian diikuti dengan GoFood yang digunakan oleh 10 UMKM, selanjutnya ada 4
UMKM yang lebih memilih untuk menggunakan platform penjualan online ShopeeFood, dan
satu lainnya lebih memilih untuk menggunakan platform MaximFood. Untuk hasil pada tingkat
penjualan yang didapatkan oleh UMKM saat tahun pertama pandemi Covid-19 ke-30 UMKM
tersebut mengalami penurunan yang sangat signifikan jika dibandingkan ketika saat sebelum
terjadinya pandemi Covid-19, hal tersebut dapat dilihat dari hasil total persentase yang
didapatkan yakni sampai menyentuh angka 32%. Hal ini terjadi karena pada saat tahun pertama
tersebut ke-30 UMKM tersebut belum memiliki banyak persiapan untuk menghadapi adanya
pandemi, sehingga hal tersebut yang mengakibatkan mereka mengalami penurunan
pendapatan.
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